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Abstrak

Stunting merupakan status gizi yang terjadi pada balita dimana dilihat dari
tinggi badan dan berat badan dalam standar antropometri penilaian yaitu < 2
SD sampai dengan — 3 SD (pendek / stunted) dan < -3 SD (sangat pendek/
severely stunted). Hasil pengukuran stunting di indonesia cukup tinggi yang
terdapat di banyak daerah — daerah di indonesia salah satunya di daerah
Kabupaten Timor Tengah Utara yaitu Kecamatan Insana Tengah, dimana
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Kata.Kunc.l.. . Kecamatan Insana Tengah menjadi salah satu kecamatan dari Kabupetan
Stunting; Gizi; AHP; Balita; . .- . . .

. Timor Tengah Utara yang dilihat dari prevalensi stuntingnya berdasarkan
Antropometri

hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) masih cukup tinggi. Tujuan penelitian
ini untuk mempermudah pihak penanganan dalam mendiagnosa stunting
pada balita di Puskesmas Maubesi. Metode yang digunakan dalam

Digital Transformation
Technology (Digitech) is an
Creative Commons License This

work is licensed under a mendiagnosa stunting pada Puskesmas Maubesi dalam metode Analytical
Creative Commons Attribution- Hierarchy Process (AHP) dengan menggunakan 9 kriteria dalam
NonCommercial 4.0 International mendiagnosa stunting yaitu usia balita, tinggi balita, berat balita, lingkar
(CC BY-NC 4.0). lengan atas, lingkar lengan bawah, lingkar dada, lingkar perut, lingkar kepala

dan gizi. Hasil penelitian ini berdasarkan 6 desa yang termasuk dalam
kawasan puskesmas Maubesi yaitu Desa Maubesi terdapat 1 balita stunting,
Desa Letmafo dan Desa Sone terdapat 3 balita stunting, Desa Letmafo Timur,
Desa Lanaus dan Desa Oehalo terdapat 4 balita stunting.

PENDAHULUAN

Faktor utama yang membuat balita sangat atau sangat mudah terserang penyakit adalah terhambat
perkembangannya. Pada masa bayi ini, orang tua harus memperhatikan keadaan anak kecilnya agar tidak jatuh
sakit atau mengalami stunting. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesehatan balita adalah dengan
menentukan status gizinya (Dianingrum and Suryanto 2017).

Balita pendek (Stunting) adalah masalah rasa lapar terus-menerus yang disebabkan oleh kurangnya
asupan makanan dalam jangka waktu yang lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan
kesehatan (Louis, Mirania, and Yuniarti 2022). Stunting bisa dimulai sejak janin masih dalam kandungan, namun
baru terlihat saat anak berusia dua tahun.

Stunting merupakan ukuran status gizi anak berdasarkan indeks panjang badan (PB/U) atau tinggi badan
umur (TB/U). Dalam antropometri standar, pengukuran ini dilakukan pada ambang batas (Z-score) <2 SD hingga
— 3 SD (pendek/kerdil) dan < -3 SD (sangat pendek/sangat kerdil) (Lampung 2016).

Stunting mulai lebih banyak menyerang anak pada usia tiga bulan, kemudian melambat ketika anak
berusia sekitar tiga tahun. Terdapat perbedaan pemahaman mengenai tingkat hambatan antara kedua kelompok
usia anak tersebut. Ini menggambarkan proses stunting, atau kegagalan pertumbuhan, pada anak-anak di bawah
usia dua hingga tiga tahun. Sebaliknya, hal ini menggambarkan situasi di mana seorang anak gagal tumbuh atau
mengalami stunting pada anak di atas usia tiga tahun. Pertumbuhan manusia merupakan hasil kolaborasi antara
faktor keturunan, hormon, nutrisi dan energi dengan faktor lingkungan (Langi et al. 2019).

Kabupaten Timor Tengah Utara memiliki 24 kecamatan, yang mana Kabupaten Timor Tengah Utara ini
memiliki prevalensi stunting yang cukup tinggi sehingga menjadikannya salah satu kabupaten terpilih. Untuk
melakukan upaya penanganan, khususnya di Kecamatan Insana Tengah memiliki enam desa Distrik diantaranya
Desa Laus, Desa Letmafo, Desa Maubesi, Desa Zone, Desa Letmafo Timur, dan Desa Oehalo yang termasuk
dalam wilayah kabupaten tersebut. Keenam desa tersebut mempekerjakan masyarakat di sekitar Puskesmas
Maubesi. Berdasarkan temuan Pemantauan Status Gizi (PSG), salah satu kabupaten yang prevalensi stunting
masih cukup tinggi adalah Kecamatan Insana Tengah.

Permasalahan gizi pada anak balita di Kabupaten Timor Tengah Utara masih sangat tinggi, hal ini terlihat
dari masih banyaknya kekurangan makanan sehat dan kelaparan yang dapat mempengaruhi pengetahuan dan fisik
remaja (underweight) yang mencapai 37.5%, rata-rata pendek (pengerdilan) 59,6% dan rata-rata kurus
(memboroskan) sebesar 16%. Berdasarkan laporan riset kesehatan dasar, kasus stunting pada anak terus
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meningkat sejak tahun 2010, dari 35,6% pada tahun 2010 menjadi 37,2% pada tahun 2013, dan kemudian menjadi
30,8% pada tahun 2018. Hasil gambaran awal mengenai pola pemanfaatan kawasan setempat di berbagai
Puskesmas yang berfokus pada kesejahteraan di Pemerintahan Timor Tengah Utara menunjukkan bahwa sebagian
besar penduduk setempat bekerja sebagai petani (Ratu, Picauly, and Landi 2020).

Usaha menemukan serta menentukkan suatu keputusan bisa dipilih melalui banyak cara atau teknik, salah
satunya menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Analytical Hierarchy Process (AHP)
merupakan suatu model keputusan yang dikembangkan untuk menguraikan masalah multi faktor atau multi
kriteria yang kompleks menjadi suatu representasi yang dari sebuah permasalahan kompleks dalam suatu struktur
multi-level di mana pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria dan seterusnya ke bawah
hingga level terakhir dari alternative (Sukarame et al. 2023). Karena dengan menggunakan metode AHP
seharusnya dapat dilakukan dengan melihat faktor-faktor efek samping yang muncul antara faktor efek samping
yang satu dengan faktor efek samping lainnya, sehingga akan menghasilkan suatu temuan yang sesuai dengan
efek samping yang muncul sehingga tidak terjadi kesalahan diagnosis dalam penanganan masalah hambatan pada
balita. Oleh karena itu, peneliti akan merancang sebuah sistem pendukung keputusan dimana sistem tersebut
dimaksudkan untuk mempermudah pihak dari Puskesmas yang menangani stunting dalam mendiagnosa stunting
pada balita.

STUDI LITERATUR

A. Stunting
Stunting adalah salah satu bentuk malnutrisi kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan makanan dalam
jangka waktu lama. Hal ini menimbulkan permasalahan di kemudian hari, seperti kesulitan mencapai
perkembangan fisik dan kognitif yang optimal (Azizah et al. 2021). Anak-anak yang terhambat memiliki 1Q
(tingkat kecerdasan) yang lebih rendah dibandingkan tingkat kecerdasan anak-anak pada umumnya (Rumpa
2023).

B. AHP
Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengambil sebuah
keputusan dalam suatu permasalahan dengan  bentuk terstruktur dan komprehensif yang di kembangkan
oleh Thomas L Saaty (Sasongko, Astuti, and Maharani 2017). AHP adalah sebuah konsep untuk pembuatan
keputusan berbasis multikriteria (kriteria yang banyak) (Pangestu & Anwar, 2018). Konsep AHP
menempatkan penekanan utama pada perbandingan beberapa kriteria (tingkat kepentingan). Model metode
ini akan menggambarkan permasalahan multifaset atau multistandar yang kompleks ke dalam suatu sistem
yang progresif. Dengan adanya keteraturan, persoalan-persoalan kompleks akan dipisahkan menjadi
kumpulan-kumpulan dan disusun menjadi tatanan-tatanan agar lebih efisien, terorganisir, dan sistematis.
Berikut ini adalah skala perbandingan pasangan pada metode AHP:

Tabel 1
Skala Perbandingan Pasangan
Intensitas kepentingan Keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit penting, daripada elemen yang lainnya.
5 Elemen yang satu lebih penting, dari pada elemen yang lainnya.
7 Satu elemen jelas lebih mutlak dari pada elemen lainnya.
9 Satu elemen mutlak penting bagi elemen lainnya.
2468 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan yang

berdekatan.

Pada Tabel diatas merupakan tabel skala perbandingan pasangan dengan tingkat skala 1- 9 untuk menilai
tingkat kepentingan suatu elemen dengan elemen lainnya. Berikut ini adalah langkah — langkah perhitungan
Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai berikut:

Definisikan masalah dan tentukan solusi sesuai yang di inginkan

Menyusun hirarki dari permasalahan tersebut

Tentukan prioritas untuk membuat perbandingan pasangan.

Mengisi matriks perbandingan pasangan

Melakukan sintesis dengan pertimbangan — pertimbangan terhadap perbandingan pasangan di seluruh
prioritas seperti menjumlahkan nilai — nilai dari setiap kolom matriks, kemudian setiap nilai kolom di

o0 o
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bagi dengan jumlah kolom yang bersangkutan untuk mendapatkan normalisasi matriks, setelah itu setiap
nilai matriks di jumlahkan dan dibagikan dengan jumlah elemen untuk memperoleh nilai rata — rata,
selanjutnya mengukur konsistensinya misalnya mengkalikan kolom pertama dengan prioritas pertama
begitu seterusnya sampai ke kolom yang terakhir dengan prioritas yang terakhir, setelah dikalikan
jumlahkan setiap baris. Hasil dari penjumlahan baris kemudian di bagikan dengan prioritas yang
bersangkutan. Hasil dari pembagian ini disebut Consistency Vector.

f.  Hitung indeks konsistensi dengan rumus : Cl1 = (Amax -n ) /n— IL............ (1) Keterangan : CI = Indeks
Konsistensi Amax = eigen Value n = banyaknya elemen
g. Hitung konsistensi ratio (CR)dengan rumus : CR = CI/IR ........ccccoecvvnrennennene ( 2 ) keterangan : CR =
konsistensi ratio CI = konsistensi indeks IR = Indeks Random Consistensi Daftar IR bisa dilihat dalam
tabel berikut:
Tabel 2
Nilai Random Indeks
Nilai Random Indeks
Ukuran Matriks Random index (RI)
1 0
2 0
3 0,58
4 0,9
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59
METODE

Pada tahapan penelitian ini merupakan langkah — langkah penelitian mulai awal sampai akhir penelitian.
Langkahnya sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

Waw Responden (Pihak Puskesmas dan
AR Orang Tua Balita Stunting)
Pengumpulan Data

;b{ Studi Pustaka H Jumnal, buku dan karya ilmiah

I Analisis Data H AHP |

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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a. Tahap Identifikasi Masalah
Tahap ini merupakan tahapan awal untuk mengidentifikasi permasalahan — permasalahan yang ada yaitu
Mendiagnosa stunting pada balita di Puskesmas Maubesi, Kabupaten Timor Tengah Utara.

b. Tahap Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mewawancarai responden, serta mencari referensi —
referensi seperti buku, jurnal, karya ilmiah dan lain- lainnya.

c. Tahap Analisis
Pada tahap analisis ini dilakukan untuk pembahasan masalah dengan metode AHP yang berfokus pada
diagnosa stunting pada balita. Umumnya tahapan ini membahas masalah — masalah tentang tahapan — tahapan
perhitungan data yang menggunakan rumus pada metode AHP. Setelah itu hasil dari perhitungan data pada
tahapan — tahapan sebelumnya digunakan sebagai analisis dalam memecahkan masalah di mana memberikan
hasil perhitungan yang baik dan tepat dalam menganalisis diagnosa stunting pada balita di Puskesmas
Maubesi, Kabupaten Timor Tengah Utara.

d. Tahap Perencanaan
Pada tahapan perencanaan ini digunakan sebagai perincian daftar kerja untuk membangun sebuah sistem yang
didalamnya melibatkan mendiagnosa stunting pada balita di Puskesmas Maubesi, Kabupaten Timor Tengah
Utara, dan juga bahasa pemrogramanan dalam pembuatan sistem.

e. Tahap Rancangan
Pada tahap ini adalah tahapan membuat rancangan database, dan juga konsep tampilan interface pada sistem
penentuan ini sesuai dengan kebutuhan. Jika tahapan ini selesai maka selanjutnya adalah mengecek ulang
terlebih dahulu sebelum ke tahap selanjutnya. Jika desainnya sudah sesuai dengan kebutuhan maka bisa lanjut
ke tahap selanjutnya.

f. Tahap Pengujian
Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dan juga tahap pengujian secara keseluruhan sistem
dengan menggunakan black box. Pengujian black box ini bertujuan untuk mengetahui dan menampilkan
pesan pada bagian-bagain sistem jika terjadi kesalahan ketika menginput.

HASIL
A. Analisis Sistem
Tahap Identifikasi masalah Tahap ini merupakan tahapan awal untuDalam mendiagnosa stunting pada balita
di puskesmas Maubesi masih menggunakan sistem manual yaitu mencatat di buku kemudian di input pada
Microsoft excel, hal ini menyebabkan pengerjaannya double sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam
mendiagnosa stunting pada balita. Berikut ini adalah flowchart sistem yang sedang berjalan di Puskesmas
Maubesi:

Menghitung nilai -
Menulis nama balita di > pengukuran balita di
buku excel
: :
/ Menulis nilai pengukuran Menentukan stunting

balita di buku balita di excel

Masukan nama balita di
excel

l

Masukan nilai pengukuran
balita di excel

Gambar 2. Flowchart Sistem yang Sedang Berjan

Berdasarkan flowchart di atas, diperlukan sebuah sistem yang dapat mengatasi permasalahan tersebut.
Sehingga penelitian merancang flowchart sistem yang diusulkan, berikut tampilannya.
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Mulai - Input analisis
e = /S,
kriteria

Input email dan
password

Input analisis
data AHP pada
balita

Hasil analisis stunting |

Dashboard | 742 Rekapan stunting
sistem

Input data balita
dan kriteria

[

m——
stunting

Gambar 3. Flowchart Sistem yang Diusulkan

B. Analisis Penentuan Stunting
Dalam mendiagnosa stunting pada balita di Puskemas Maubesi pada penelitian ini menerapkan metode AHP.
Kriteria yang digunakan adalah usia balita, tinggi badan, berat badan, lingkar lengan atas, lingkar lengan
bawah, lingkar kepala, lingkar dada, lingkar perut dan gizi balita. Berikut ini adalah penilaian pada setiap

kriteria — krieria:

Tabel 3
Penilaian Kriteria-Kriteria

Kriteria Usia Balita

No Penilaian Keterangan Nilai
1 Tinggi Umur 3-4 tahun 3
2 Sedang Umur 2-3 tahun 2
3 Rendah Umur 0-2 tahun 1

Kriteria Tinggi Badan

No Penilaian Keterangan Nilai
1 Normal ZS TB/ U -0,1-2,00 3
2 Pendek ZS TB/U -2,01-3,00 2
3 Sangat Pendek ZS TB/U -3,01 > 1

Kriteria Berat Badam

No Penilaian Keterangan Nilai
1 Normal ZS BB/ U -0,1-2,00 3
2 Kurang ZS BB/U -2,01-3,00 2
3 Sangat Kurang ZS BB/U -3,01 > 1

Kriteria lingkar lengan atas

No Penilaian Keterangan Nilai
1 Besar <14.75 cm 3

2 Normal 14.75 - 17.00 cm 2

3 Kecil >17 cm 1

Kriteria lingkar lengan Bawah
No Penilaian Keterangan Nilai
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1 Besar <6.75 cm 3
2 Normal 6.75—-8.75cm
3 Kecil >8.75 cm
Kfriteria lingkar dada
No Penilaian Keterangan Nilai
1 Besar <30cm 3
2 Normal 30-33 cm 2
3 Kecil >33 cm 1
Kriteria lingkar perut
No Penilaian Keterangan Nilai
1 Besar <52cm 3
2 Normal 52- 60 cm 2
3 Kecil > 60 cm 1
Kriteria lingkar kepala
No Penilaian Keterangan Nilai
1 Besar 38 -62 cm 3
2 Normal 32-38 cm 2
3 Kecil 30-32cm 1
Kriteria Gizi
No Penilaian Keterangan Nilai
1 Baik ZS TB/ U -0,1-2,00 3
2 Kurang Baik ZS TB/U -2,01-3,00 2
3 Resiko lebih ZS TB/U -3,01 > 1

C. Penentuan Bobot Kriteria
Dengan menggunakan metode AHP, tata cara penentuan bobot kriteria stunting adalah sebagai berikut:
a. Menyusun hirarki dari permasalahan tersebut.
b. Menentukan perbandingan pasangan pada setiap kriteria.

Tabel 4
Perbandingan Pasangan Kriteria

Kriteria K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9
K1 1 2 3 2 3 2 3 3 3
K2 0.5 1 3 2 2 3 2 3 2
K3 033 033 1 3 2 3 3 4 3
K4 0.5 0.5 0.3 1 3 2 3 3 2
K5 0.33 0.5 0.5 0.33 1 2 2 3 3
Ko6 0.5 0.33 0.3 0.5 0.5 1 2 2 3
K7 0.33 0.5 0.3 0.33 0.5 0.5 1 2 2
K8 033 033 0.3 033 033 0.5 0.5 1 3
K9 0.33 0.5 0.3 0.5 0.33 0.33 0.5 0.33 1
Jumlah 4.17 6 9.1 10 12.7 14.3 17 21.3 22
C. Menentukan nilai normalisasi dengan cara membagikan dengan jumlah kolom.
Tabel 5
Normalisasi Kriteria
Kriteria Kl K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9
Kl 0.24 0.33 0.33 0.2 024 0.14 0.18 0.14 0.14
K2 0.12 0.17 033 0.2 0.16  0.21 0.12  0.14  0.09
K3 0.08 0.06  0.11 0.3 0.16  0.21 0.18 0.19 0.14
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d.

K4 0.12 0.08  0.04 0.1 024 014 0.18 0.14 0.09
K5 0.08 0.08 0.06 0.03 0.08 0.14 0.12 0.14 0.14
K6 0.12 0.06 004 0.05 0.04 007 0.12 0.09 0.14
K7 0.08 0.08 004 0.03 0.04 003 0.06 0.09 0.09
K8 0.08 0.06 003 0.03 0.03 0.03  0.03 0.05 0.14
K9 0.08 0.08 0.04 0.05 0.03 0.02  0.03 0.02  0.05
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Selanjutnya jumlahkan setiap kolom nilai normalisasi kemudian dibagikan dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan nilai bobot kriteria

Tabel 6
Nilai Bobot

Jumlah Bobot
1.93 0.22
1.53 0.17
1.41 0.16
1.12 0.12

0.86 0.1
0.72 0.08
0.55 0.06
0.47 0.05
0.39 0.04

9 1

Kemudian mencari nilai konsistensi indeks dan konsistensi ratio. Berikut ini adalah konsistensi indeks
sebagai berikut:

CI = (Amax - n)/(n-1) sehingga CI=(9.96 - 9)/ (9-1) =0.12
Untuk konsistensi ratio dengan rumus sebagai berikut:

CR = CI/RI sehingga CR = 0.12/1.45=0.08
Karena nilai konsistensi ratio dibawah 0.1 maka data yang digunakan sudah konsisten dan bisa digunakan
untuk langkah selanjutnya. Untuk nilai RI didapatkan dari table random indeks yaitu sebagai berikut:

Tabel 7
Random Indeks

Panjang 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Random Indeks 0.00 0.00 058 090 1.12 124 132 141 145 1.49

Penentuan nilai stunting pada alternative Apabila nilai bobot kriteria telah di tentukan, proses selanjutnya
adalah mencari nilai stunting pada balita dari masing-masing desa yang ada di wilayah kerja Puskesmas
Maubesi. Berikut ini adalah tingkat kerentanan nilai stunting yaitu sebagai berikut:

Tabel 8
Kerentanan Stunting
SKALA TINGKAT
<0.29 Gizi buruk/stunting
0.3-0.5 Gizi baik/ normal
0.6 > Gizi lebih/obesitas

D. Hasil Perengkingan Setiap Desa
Hasil perenkingan yang telah dihitung sesuai tahapan di atas meliputi 6 desa yaitu Desa Maubesi, Desa Sono,
Desa Oehalo, Desa Letmafo Timur, Desa Lanaus, dan Desa Letmafo. Hasil perenkingannya ditampilkan
melalui tabel-tabel berikut.

a.

Perangkingan Desa Maubesi
Tabel 9
Perengkingan Desa Maubesi

Alternatif

Kriteria
K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 Hasil Keterangan

Bobot 022 0.17 016 0.13 0.1 0.08 0.06 0.05 0.04
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Al 035 036 037 035 04 038 038 036 035 0369 Normal
A2 0.27 024 024 026 022 025 022 025 024 0.249 Stunting
A3 0.18 0.2 0.18 018 0.17 0.18 0.19 0.18 0.19 0.183 Stunting
A4 0.11 0.12 0.13 0.13 0.13 0.12 0.11 0.12 0.12 0.122 Stunting
AS 0.09 0.09 0.08 0.08 0.08 0.08 0.09 0.09 0.1 0.087 Stunting
b. Perangkingan Desa Sono
Tabel 10
Perengkingan Desa Sono
Kriteria
Alternatif g Ko K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9  Hasil Keterangan
Bobot 022 0.17 0.6 0.13 0.1 0.08 0.06 0.05 0.04
Al 035 036 037 035 04 038 038 036 035 0369 Normal
A2 027 024 024 026 022 025 022 025 024 0.249 Stunting
A3 0.18 02 018 018 0.17 018 0.19 0.18 0.19 0.183 Stunting
A4 0.11 012 0.3 0.13 0.3 0.12 0.1 0.12 0.12 0.122 Stunting
AS 0.09 0.09 0.08 0.8 0.08 0.08 0.09 0.09 0.1 0,087 Stunting
c. Perangkingan Desa Oehalo
Tabel 11

Perengkingan Desa Oehalo

Kriteria
Alternatif K K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 Hasil Keterangan

Bobot 022 017 0.6 013 01 0.08 0.06 0.05 0.04

Al 036 031 027 036 033 03 037 033 031 0328 Normal
A2 023 025 026 026 024 028 0.2 0.27 0.27 0.252 Stunting
A3 021 0.19 021 0.19 0.18 0.14 0.16 0.18 0.16 0.193 Stunting
A4 0.11  0.12 014 0.1 0.16 0.13 017 0.12 0.15 0.129 Stunting
A5 0.09 0.13 0.2 0.09 0.09 0.14 0.09 0.09 0.12 0.107 Stunting
d. Perangkingan Desa Letmafo Timur
Tabel 12
Perengkingan Desa Letmafo Timur
Kriteria

Alternatif

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 Hasil Keterangan

Bobot 022 0.17 0.16 0.13 0.1 0.08 0.06 005 0.04

Al 029 029 0.37 034 031 033 039 033 034 0.326 Normal
A2 03 026 023 027 025 023 02 027 026 0.261 Stunting
A3 0.16 02 0.14 014 023 019 0.16 0.18 0.17 0.174 Stunting
A4 0.14 0.16 0.16 016 013 013 0.16 0.14 0.13 0.151 Stunting
A5 0.1 009 0.1 0.09 008 0.12 009 0.09 0.11 0.098 Stunting
e. Perangkingan Desa Lanaus
Tabel 13
Perengkingan Desa Lanaus

Alternatif Kriteria .

K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9  Hasil Keterangan
Bobot 0.22 0.17 016 0.13 0.1 0.08 0.06 0.05 0.04
Al 035 036 037 035 04 038 038 036 035 0.369 Normal
A2 027 024 024 026 022 025 022 025 024 0249 Stunting
A3 0.18 0.2 0.18 0.18 0.17 0.18 0.19 0.18 0.19 0.183 Stunting
A4 0.11 0.12 0.13 0.13 0.13 0.2 0.11 0.12 0.12 0.122 Stunting
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AS 0.09 0.09 0.08 0.08 0.8 0.8 0.09 009 0. 0.087 Stunting
f.  Perangkingan Desa Letmafo
Tabel 14
Perengkingan Desa Letmafo

Kriteria
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 Hasil  Keterangan
Bobot 022 0.7 0.16 0.13 0.1 0.08 0.06 0.05 0.04
Al 033 034 034 033 028 028 027 029 03 0.369 Normal
A2 026 024 0.18 026 024 0.19 022 0.19 029 0.249 Stunting
A3 0.19 0.2 022 0.17 021 022 02 023 0.13 0.183 Stunting
A4 0.12 0.13 0.16 0.15 0.18 0.15 02 0.17 0.19 0.122 Stunting
A5 0.11 0.1 0.09 0.09 0.1 0.15 0.1 0.12 0.1 0.087 Stunting

Alternatif

Hasil Akhir Dari hasil pengolahan data diatas dapat diketahui bahwa kriteria yang sangat penting dalam
menentukan stunting pada balita meliputi kriteria usia, kemudian di ikut oleh kriteria tinggi badan, berat
badan, lingkar lengan atas, lingkar lengan bawah, lingkar dada, lingkar kepala, lingkar perut dan yang paling
terakhir adalah gizi. Selain itu dari hasil diatas juga dapat di ketahui bahwa setiap desa memiliki balita
stunting. Berikut ini adalah tabel stunting di setiap desa:

Tabel 15
Jumlah Balita Stunting di Setiap Desa
Nama Desa Jumlah balita stunting
Desa Maubesi 1
Desa Letmafo 3
Desa Letmafo Timur 4
Desa Sone 3
Desa Lanaus 4
Desa Oehalo 4

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 6 desa yang berada di wilayah kerja puskesmas Maubesi
mendapatkan presentase stunting sebesar 80%.

PEMBAHASAN

Implementasi Sistem
1. Pemodelan Sistem
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem yang
dibangun (Manek et al. 2023). Berikut tampilannya:

—

.E )\ Lihat galeri puskesmas
Masyarakat \

Lihat wilayah kerja \

Vi lola data balita
// Admin
Mengelola data kriteria

mengelola analisis AHP pada stunting
Lihat dan simpan Hasil analisis

Lihat rekapan stunting
Cetak laporan stunting

Gambear 4. Use Case Diagram
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Berdasarkan gambar 4, sistem ini hanya di kelola oleh admin dan fungsi user (masyarakat) hanya akan melihat
grafik stunting, galeri puskesmas dan wilayah kerja pegawai dari puskesmas maubesi.Implementasi Sistem
2. Tampilan Halaman Utama
Pada halaman utama sistem ini terdapat menu home, menu grafik, menu galeri, menu about dan menu
login. Tampilan halamannya disajikan sebagaia berikut.

\Q PUSKESMAS MAUBESI Wome  Grafk  Gslerl  About

Sistem Pendukung Keputusan Stunting Pada

Balita

Wilayah Kerja Puskesmas Maubes|

© Capyrght Lina Fahik A Rights Reserved

Gambar 5. Halaman Utama

3. Tampilan Halaman Login
Dalam mengakses sistem ini, admin perlu masukan username dan password, Berikut tampilan

halamannya.

Login

Username

linafahik

Password

Gambar 6. Tampilan Halaman Login

4. Halaman Hasil Diagnosa
Pada halaman hasil diagnosa, ditampilkan hasil penentuan stunting pada balita, kemudian hasil
penentuannya dapat disimpan dengan mengklik button simpan. Berikut tampilan halamannya.

SPK STUNTING = & 3 O Logom
Friday, 28/ 07/ 2023

7 Dashboard

Hasil Diagnosa
- Data Balita

Data Kriteria
Desa NIK Nama JK Posyandu Tgl Ukur Niai  Aksi

o e s .

Gambar 7 Halaman Hasil Diagnosa
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KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan diatas, ditarik kesimpulkan yakni perancangan sistem pendukung keputusan diagnosa
stunting dengan menerapkan metode AHP dapat membantu dan mempermudah pihak penangan dalam
mendiagnosa stunting pada balita di Puskesmas Maubesi dengan kriteria yang digunakan adalah usia balita,
tinggi badan, berat badan, lingkar lengan atas, lingkar lengan bawah, lingkar dada, lingkar perut, lingkar
kepala, dan gizi. Adapun saran dalam penelitian ini bagi penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan
metode yang berbeda dalam penentuan diagnosa stunting pada balita serta dapat mengembangkan sistem
berbasis website ini ke berbasis android.
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